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ABSTRACT 

Dengue fever is a serious health problem in Indonesia, caused by the Aedes aegypti 
mosquito. Mosquito resistance to chemical insecticides is increasing due to inappropriate 
use, so alternative vector control is needed, including natural larvicides from plants. 
Kenikir (Cosmos caudatus) is one of the plants that has potential as a larvicide, thanks 
to its essential oil and secondary metabolites. This study aims to test the effect of kenikir 
leaf infusion on the mortality of Aedes aegypti larvae with various concentrations and 
determine the effective concentration as LC50, which kills 50% of larvae. The population 
in this study was all species of kenikir from Manoko plantation, Lembang, with the sample 
being the leaves of Cosmos caudatus species. A total of 315 Aedes aegypti larvae were 
obtained from Loka Litbang and used as research objects. A true experimental method 
was used with a Static Group Comparison design, involving experimental and control 
groups. The object of the study was Aedes aegypti instar III larvae tested with kenikir 
infusion at concentrations of 25%, 35%, 45%, 55%, and 65%. The results showed that 
the minimum effective concentration was 25%, while the probit test indicated a 
concentration of 28% as the LC50 in 24 hours. Larval mortality was caused by damage 
to the outer membrane of the tissue, indicating an effect of the kenikir extract, rather than 
a lack of food.  
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ABSTRAK  

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) menjadi masalah kesehatan serius di 
Indonesia, disebabkan oleh nyamuk Aedes aegypti. Resistensi nyamuk terhadap 
insektisida kimia meningkat akibat penggunaan yang tidak tepat, sehingga diperlukan 
alternatif pengendalian vektor, termasuk larvasida alami dari tanaman. Kenikir (Cosmos 
caudatus) adalah salah satu tanaman yang berpotensi sebagai larvasida, berkat 
kandungan minyak atsiri dan metabolit sekundernya. Penelitian ini bertujuan menguji 
pengaruh infus daun kenikir terhadap kematian larva Aedes aegypti dengan variasi 
konsentrasi dan menentukan konsentrasi efektif sebagai LC50, yaitu yang membunuh 
50% larva. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh spesies kenikir yang berasal dari 
perkebunan Manoko, Lembang, dengan sampel berupa daun kenikir spesies Cosmos 
caudatus. Sebanyak 315 larva Aedes aegypti diperoleh dari Loka Litbang dan digunakan 
sebagai objek penelitian. Metode true eksperimen digunakan dengan desain Static 
Group Comparison, melibatkan kelompok eksperimen dan kontrol. Objek penelitian 
adalah larva Aedes aegypti instar III yang diuji dengan infus kenikir pada konsentrasi 
25%, 35%, 45%, 55%, dan 65%. Hasil menunjukkan bahwa konsentrasi minimum efektif 
adalah 25%, sedangkan uji probit mengindikasikan konsentrasi 28% sebagai LC50 dalam 
24 jam. Kematian larva disebabkan oleh kerusakan selaput luar jaringan, menunjukkan 
efek ekstrak kenikir, bukan karena kekurangan makanan.  
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Kata kunci: Aedes aegypti, infusum kenikir (Cosmos caudatus), larva, larvasida 

PENDAHULUAN  

 Sejak awal tahun 2023, kasus 
dengue telah melonjak secara global, 
dengan lebih dari lima juta kasus dan 
5.000 kematian dilaporkan di 80 negara. 
Wilayah Amerika menjadi yang paling 
terdampak oleh wabah ini, menunjukkan 
dominasi dengue sebagai arbovirus 
yang paling umum di wilayah tersebut. 
Asia Tenggara, dalam konteks kawasan 
Asia, juga mengalami peningkatan 
signifikan dalam kasus demam dengue. 
Secara khusus, Indonesia telah 
mengalami lonjakan dramatis dalam 
kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) 
dibandingkan tahun 2023, dengan 
Kementerian Kesehatan melaporkan 
76.132 kasus pada minggu ke-16 tahun 
2024.1,2 

     Demam Berdarah Dengue (DBD) 
adalah penyakit yang ditularkan oleh 
nyamuk Aedes aegypti melalui virus 
dengue dari keluarga Flaviviridae. 
Terdapat empat serotipe virus dengue: 
DEN-1, DEN-2, DEN-3, dan DEN-4, 
yang dapat menyebabkan berbagai 
manifestasi klinis seperti demam 
dengue, DBD, dan sindrom syok dengue 
(SSD). 3,4 Di Indonesia, serotipe DEN-3 
merupakan yang paling dominan dan 
sering menyebabkan gejala lebih parah. 
Menurut penelitian oleh Andriyoko et al. 
(2011), serotipe DEN-3 mengakibatkan 
manifestasi serius, sedangkan tidak ada 
serotipe yang terdeteksi sebagai 
penyebab SSD. Nyamuk betina Aedes 
aegypti dapat menularkan virus setelah 
masa inkubasi 4-10 hari dan memiliki 
tiga fase penyakit: demam, kritis, dan 
pemulihan, dengan masa inkubasi virus 
dalam tubuh nyamuk sekitar 8-10 hari. 5–
7 Setelah terinfeksi, nyamuk dapat 
menularkan virus selama hidupnya, 
yaitu sekitar 39-45 hari.8–10 
 Pencegahan DBD memerlukan 
pendekatan multisektor, mulai dari 
lingkup terkecil dengan kegiatan 3M 
Plus: menguras, menyikat tempat air, 
dan larvasida. Namun, beberapa cara 
seperti fogging dan larvasida sintetis 

menimbulkan efek samping, termasuk 
resistensi nyamuk dan polusi 
lingkungan, sehingga diperlukan solusi 
alternatif yang lebih aman.11,12 
 Perkembangbiakan nyamuk Aedes 
aegypti dapat dihambat dengan cara 
melakukan pengendalian atau 
pemberantasan. Pengendalian larva 
nyamuk Aedes aegypti biasanya 
dilakukan dengan menggunakan 
larvasida sintetis pada breeding place 
karena dapat mematikan larva dalam 
waktu singkat. Penggunaan larvasida 
sintetik menjadi cara tercepat sebagai 
pembahasmi tetapi disisi lain dapat 
mengakibatkan nyamuk menjadi 
resisten, selain itu larvasida sintetik 
yang sifatnya tidak mudah terdegradasi 
sehingga dapat mencemari 
lingkungan.13  
 Larvasida kimia sering dipilih karena 
mudah ditemukan, praktis, dan 
terjangkau, serta memberikan hasil 
yang cepat. Namun, penggunaan dosis 
insektisida kimia yang tidak tepat telah 
menyebabkan meningkatnya resistensi 
pada nyamuk Aedes aegypti. Oleh 
karena itu, alternatif lain diperlukan 
untuk mengatasi vektor tersebut, salah 
satunya menggunakan larvasida alami 
dari tanaman. Kenikir (Cosmos 
caudatus) adalah salah satu tanaman 
yang efektif, terutama pada bagian 
batang dan daun yang mengandung 
metabolit sekunder penting. Kandungan 
steroid dalam kenikir bersifat toksik bagi 
larva, menyebabkan dehidrasi yang 
dapat mengakibatkan kematian.14,15  
 Penelitian tentang larvasida telah 
banyak dilakukan. Sitronela dan 
geraniol dari ekstrak sirsak dan serai 
wangi efektif sebagai biolarvasida 
dengan efek toksik yang ramah 
lingkungan, Konsentrasi efektif terdapat 
pada konsentrasi 2000ppm dengan 
waktu kontak selama 90 menit dengan 
daya proteksi sebesar 96,66%.16 namun 
untuk ekstrak konsentrasi 2000 ppm ini 
jika dikalkulasikan ke dalam daun 
basahnya membutuhkan sekitar 5-10 kg 
daun sirsak dan serai wangi sehingga 
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perlu dilakukan alternatif lain seperti 
infusum. 
 Penelitian ini menggunakan daun 
kenikir karena penelitian Wasilah dkk 
tahun 2019, akar dan batang memiliki 
kandungan metabolit yang rendah. 
Daun tersebut dibuat infusum agar hasil 
penelitian ini dapat langsung dibuat 
ulang oleh masyarakat.18 Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
infusum daun kenikir (Cosmos 
caudatus) terhadap kematian larva 
Aedes aegypti dengan berbagai variasi 
konsentrasi. Selain itu, penelitian ini 
juga berupaya menentukan konsentrasi 
infusum yang efektif sebagai nilai LC50, 
yaitu konsentrasi yang mampu 
membunuh 50% larva.  
 Hasil ini diharapkan dapat menjadi 
acuan dalam pemanfaatan kenikir 
sebagai agen biologis ramah lingkungan 
untuk pengendalian nyamuk Aedes 
aegypti dengan tingginya insiden DBD, 
diharapkan kenikir dapat berkontribusi 
dalam upaya pencegahan, terutama jika 
dikombinasikan dengan metode 3M. 

METODE  

Penelitian ini dilakukan di 

laboratorium kimia dan parasitologi 

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis 

Poltekkes Kemenkes Bandung bulan 

maret hingga mei 2024. 

 Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian true eksperimen untuk 

menguji efektivitas berbagai konsentrasi 

infus daun kenikir (Cosmos caudatus) 

terhadap kematian larva Aedes aegypti. 

Sebagai ciri utama dari true eksperimen, 

sampel untuk kelompok eksperimen dan 

kontrol dipilih secara acak dari populasi 

tertentu. Desain penelitian yang 

digunakan adalah Static Group 

Comparison, di mana dua kelompok 

(eksperimen dan kontrol) dibandingkan 

untuk mengamati efek perlakuan. 

 Pada kelompok eksperimen, larva 
Aedes aegypti direndam dalam infus 
daun kenikir dengan konsentrasi 25%, 
35%, 45%, 55%, dan 65%, dan diamati 
jumlah larva yang mati. Kelompok 

kontrol terdiri dari kontrol positif, di mana 
larva direndam dalam larutan abate, 
serta kontrol negatif yang menggunakan 
akuades tanpa bahan tambahan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh spesies kenikir yang berasal dari 
perkebunan Manoko, Lembang, dengan 
sampel berupa daun kenikir spesies 
Cosmos caudatus. Sebanyak 315 larva 
Aedes aegypti diperoleh dari Loka 
Litbang dan digunakan sebagai objek 
penelitian.  
 Infusum yang dibuat dalam pelarut 
air berdasarkan kandungan-kandungan 
metabolit yang bersifat polar.21 Setiap 
konsentrasi infusum diuji sebanyak 3 
kali, termasuk kontrol positif (abate) dan 
kontrol negatif, sesuai dengan 
perhitungan unit eksperimen 
berdasarkan rumus Gomez (1995) 19 

diperoleh jumlah perlakuan (t) adalah 7 
dan pengulangan (r) minimal 3 kali. 
Sehingga unit eksperimennya adalah 21 
(tabel 1). 
 Alat yang digunakan mencakup 
berbagai peralatan laboratorium, 
sedangkan bahan yang digunakan 
terdiri atas larva Aedes aegypti instar III, 
daun kenikir, akuades, dan abate. 
 Variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah konsentrasi 
minimum infusum yang dapat 
membunuh larva dan nilai LC50 infusum 
daun kenikir terhadap kematian larva 
Aedes aegypti. 
 

Tabel 1. Rancangan eksperimen 
Konsentrasi 
Infusum(%) 

Ulangan 
Kode 

Sampel 

25 (1) A1 (1) 
 (2) A1 (2) 
 (3) A1  (3) 

35 (1) A2 (1) 
 (2) A2 (2) 
 (3) A2 (3) 

45 (1) A3 (1) 
 (2) A3 (2) 
 (3) A3 (3) 

55 (1) A4 (1) 
 (2) A4 (2) 
 (3) A4 (3) 

65 (1) A5 (1) 
 (2) A5 (2) 
 (3) A5 (3) 
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Konsentrasi 
Infusum(%) 

Ulangan 
Kode 

Sampel 

Kontrol Positif (1) A6 (1) 
 (2) A6 (2) 
 (3) A6 (3) 

Kontrol Negatif (1) A7 (1) 
 (2) A7 (2) 
 (3) A7 (3) 

Proses pembuatan infusum daun 
kenikir (Cosmos caudatus) dimulai 
dengan menyiapkan 2,5 kg daun yang 
sudah dibersihkan dan dikeringkan 
secara alami. Daun yang sudah kering 
kemudian dipotong-potong dan 
dimasukkan ke dalam gelas kimia 
bersama 2,5 liter akuades. Campuran ini 
dipanaskan di atas penangas air pada 
suhu sekitar 90°C selama 15 menit, 
sambil diaduk sesekali, kemudian 
dibiarkan hingga dingin dan disaring 
menggunakan kertas saring.  

Infusum yang dihasilkan merupakan 
konsentrasi 100% berwarna hijau muda 
bening dan  diencerkan lebih lanjut 
dengan akuades untuk mendapatkan 
konsentrasi 25%, 35%, 45%, 55%, dan 
65% dengan rumus pengenceran. 
Konsentrasi diperoleh berdasarkan uji 
pendahuluan dari 100% hingga 70% 
masih membunuh, sehingga dilanjutkan 
dengan konsentrasi yang lebih kecil. 18 

Untuk kontrol, kontrol positif dibuat 
dengan melarutkan 0,1 mg abate dalam 
100 mL akuades, sedangkan kontrol 
negatif menggunakan 100 mL air 
bersih.18  

Pada tahap pengujian larva Aedes 
aegypti, larva instar III sebanyak 15 ekor 
dimasukkan ke setiap wadah yang berisi 
100 mL infus kenikir pada berbagai 
konsentrasi, dan diulang sebanyak tiga 
kali untuk setiap konsentrasi. Jumlah 
larva yang mati dicatat setelah 24 jam 
pengamatan untuk menentukan 
efektivitas infus pada tiap konsentrasi. 

Pengukuran kadar air sampel 
dilakukan dengan memanaskan sampel 
pada suhu 105°C dalam oven hingga 
bobot konstan. Uji fitokimia dilakukan 
dengan beberapa metode dengan 
modifikasi dari penelitian Laojun dkk. 

(2020)23 uji alkaloid menggunakan HCl 
dan berbagai pereaksi untuk 
mendeteksi adanya endapan tertentu, 
uji saponin dilakukan dengan mengocok 
infusum panas hingga muncul busa 
tahan lama, dan uji tanin infusum 
sebanyak 5 mL dan ditambahkan 
pereaksi FeCl3 1% untuk melihat 
perubahan warna hijau kebiruan. Uji 
flavonoid melibatkan infusum kenikir 
dengan penambahan serbuk 
magnesium dan HCl pekat, yang 
menghasilkan warna oranye-merah jika 
flavonoid positif. Uji steroid dan 
terpenoid dilakukan dengan reagen 
Liebermann-Burchard, yang 
menghasilkan warna cincin biru atau 
hijau untuk steroid dan warna merah 
atau ungu untuk terpenoid. Uji morfologi 
dilakukan untuk mengetahui efek 
infusum dilakukan menggunakan 
konsentrasi paling kecil dengan cara 
larva yang mati pada perendaman 
infusum tersebut diamati dengan 
mikroskop dengan pembesaran 100x.18 

HASIL   

1. Uji kadar air dan fitokimia  
Penelitian ini dimulai dengan 

pengambilan sampel daun kenikir dari 
wilayah tertentu, yang kemudian 
diidentifikasi secara tepat melalui uji 
determinasi untuk memastikan 
spesiesnya, yaitu Cosmos caudatus. Uji 
ini bertujuan memberikan informasi 
akurat mengenai spesies tanaman yang 
digunakan. Penetapan kadar air 
dilakukan dengan metode 
termogavimetri, menghasilkan kadar air 
sebesar 64,0%. Selain itu, identifikasi 
senyawa aktif dalam infusum daun 
kenikir menunjukkan hasil positif untuk 
senyawa alkaloid (dengan reaksi positif 
pada Pereaksi Wagner dan 
Dragendorf), flavonoid, saponin, dan 
tanin, sedangkan untuk terpenoid 
terdapat hasil positif, sementara 
senyawa steroid menunjukkan hasil 
negatif. Hasil uji fitokimia lebih lengkap 
terdapat  pada tabel 2.
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Tabel 2. Analisis fitokimia infusum daun kenikir 

No Senyawa Aktif Pengamatan Hasil 

1 Alkaloid 

 

Pereaksi Mayer 
(-): Endapan putih 
(+): tidak ada reaksi 
Hasil: Negatif (-) 
Pereaksi Wagner 
(+): Endapan cokelat 
(-): tidak ada reaksi 
Hasil: Positif (+) 
Pereaksi Dragendorf 
(+): endapan jingga 
(-): tidak ada reaksi 
Hasil: Positif (+) 
 

2 Flavonoid 

 

Flavonoid 
(+): Larutan merah 
kecokelatan atau jingga 
(-): tidak ada reaksi 
Hasil: Positif (+) 

3 Saponin 

 

Saponin 
(+): terbentuk busa 
stabil 
(-): tidak ada reaksi 
Hasil: Positif (+) 

4 Tanin 

 

Tanin 
(+): Larutan biru atau 
hijau kehitaman 
(-): Tidak ada reaksi 
Hasil: Positif (+) 
 
 
 

5 Terpenoid/Steroid 

 

Terpenoid 
(+): Larutan merah 
(-): Tidak ada reaksi 
Hasil: Positif (+) 
Steroid 
(+): Larutan biru atau 
ungu 
(-): Tidak ada reaksi 
Hasil: Negatif (-) 
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2. Pengujian  Infusum terhadap larva Aedes aegypti 

Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan, infusum daun kenikir dengan 
konsentrasi 25%, 35%, 45%, 55%, dan 
65% diuji terhadap larva Aedes aegypti 
instar III, dengan menggunakan kontrol 
negatif (akuades) dan kontrol positif 
(abate). Penelitian ini melibatkan tiga 
pengulangan, masing-masing dengan 
15 ekor larva untuk setiap perlakuan. 
Waktu pengamatan adalah 12 jam dan 
24 jam setelah pemberian infusum daun 
kenikir.  

Dari data pada Tabel 3, dapat 
disimpulkan bahwa konsentrasi infusum 
mulai dari 25% mampu menyebabkan 
kematian larva dengan rata-rata 
kematian sebesar 22%. Kenaikan 

konsentrasi infusum berbanding lurus 
dengan peningkatan jumlah kematian 
larva. Konsentrasi yang menghasilkan 
50% kematian larva tercatat pada 
konsentrasi 55% setelah 12 jam. Pada 
kontrol positif (abate), seluruh larva 
(100%) mengalami kematian, 
sedangkan pada kontrol negatif 
(akuades), tidak ada larva yang mati. 
Pada konsentrasi terendah infusum 
daun kenikir (Cosmos caudatus) yaitu 
25%, rata-rata kematian mencapai 2 
ekor dalam 12 jam, pada konsentrasi 
35% rata-rata kematian 3 ekor, 45% 
mencapai 6 ekor, 55% 9 ekor, dan pada 
65% rata-rata kematian 14 ekor dalam 
waktu 12 jam.

Table 3. Hasil Presentase Rata-Rata Kematian Larva Aedes aegypti

 

Konsentrasi 
Infusum 

Daun Kenikir 
(%) 

waktu 
Pengamatan 

(Jam) 

Jumlah 
Larva 

Uji 
(ekor) 

Pengulangan 

Jumlah 
Kematian 

Larva 
(ekor) 

Rata-Rata 
Kematian 

Larva 
(ekor) 

Presentase 
Rata-Rata 
Kematian 

Larva 

      1 2 3       

25% 
12 Jam 

15 
3 2 2 7 2 16% 

24 Jam 3 4 3 10 3 22% 

35% 
12 Jam 

15 
3 3 3 9 3 20% 

24 Jam 14 14 14 42 14 93% 

45% 
12 Jam 

15 
6 6 5 17 6 38% 

24 Jam 14 15 14 43 14 96% 

55% 
12 Jam 

15 
10 8 8 26 9 58% 

24 Jam 15 14 15 44 15 98% 

65% 
12 Jam 

15 
14 14 14 42 14 93% 

24 Jam 15 15 15 45 15 100% 

Kontrol - 
12 Jam 

15 
0 0 0 0 0 0% 

24 Jam 0 0 0 0 0 0% 

Kontrol + 
12 Jam 

15 
15 15 15 45 15 100% 

24 Jam 15 15 15 45 15 100% 
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3. Identifikasi morfologi larva Aedes aegypti 
Larva yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah larva Aedes aegypti 
yang diperoleh dari Loka Litbang 
Pangandaran. Dalam penelitian ini, 
larva instar III dipilih sebagai objek 
penelitian karena memiliki ketahanan 
yang tinggi terhadap kondisi lingkungan 
eksternal. Ukuran larva ini yang cukup 
besar membuatnya mudah untuk 
diidentifikasi, dan sifatnya yang aktif 
dalam mencari makan juga menjadi 
alasan pemilihannya. Larva instar III 
memiliki waktu perkembangan yang 
lebih panjang dibandingkan dengan 
larva pada instar I, II, dan IV, 
menjadikannya sampel yang sesuai 
dengan standar yang ditetapkan oleh 
WHO.  

Pengamatan dilakukan dengan 
jumlah larva Aedes aegypti sebanyak 15 
ekor dalam setiap perlakuan, yang 
mencakup kontrol negatif menggunakan 
akuades dan kontrol positif 
menggunakan abate. Kontrol positif 
terdiri atas abate 1% yang dilarutkan 
dalam akuades, dengan satu kemasan 
abate 1% mengandung 1 gram yang 
dapat dicampurkan dengan 10 liter air. 
Untuk pengujian dengan volume 100 
mL, diperlukan 0,1 mg abate. 17 

Selama proses pengamatan yang 
dilakukan dalam rentang waktu 12 jam 
dan 24 jam, larva yang terpapar infusum 
daun kenikir menunjukkan tanda-tanda 
awal seperti melambatnya gerakan ke 
permukaan air, perubahan warna tubuh 
menjadi putih, dan akhirnya 
menyebabkan kematian. Larva yang 
telah mati akan mengapung atau 
tenggelam di dasar wadah dengan 
kondisi tubuh yang tampak pucat dan 
kaku. Pengamatan ini mencakup 
analisis morfologi larva instar III Aedes 
aegypti sebelum dan setelah terpapar 
infusum daun kenikir. Uji morfologi diuji 
coba terhadap infusum 35% sebagai 
konsentrasi paling kecil yang dapat 
membunuh 14 larva (lebih dari 
90%).Bentuk mengembung pada tubuh 
larva menandakan adanya kerusakan 
besar pada jaringan (Gambar 1). 
Adanya efek toksisitas metabolit 
sekunder dari kenikir seperti alkaloid 
dapat menyebabkan hal tersebut. Untuk 
kontrol positif tubuh larva hampir hancur 
karena kemungkinan tidak sampai 12 
jam juga sudah mati, sehingga 
mikroskopis tidak dilakukan. 
 

   

(a)                                              (b) 

Gambar 1. Kondisi larva sebelum (a) dan sesudah (b) kontak dengan infusum daun 
Kenikir 
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4. Uji Statistik 
Tabel 4. Uji Deskriptif 

Kelompok 
Data 

Jumlah Kematian Larva 
Ades aegypti 

Nilai 
min 

Nilai 
max 

Rata-rata 

Kontrol 3 15 15,00 

Abate    
25% 3 3 3,33 

35% 3 14 14,00 

45% 3 14 14,33 

55% 3 14 14,67 

65% 3 15 15,00 

Berdasarkan dari data jumlah 
kematian Larva Aedes aegypti tersebut 
diolah pada SPSS dengan 
menggunakan uji deskriptif (tabel 4), 
yang berfungsi untuk menentukan nilai 
minimum, nilai maximum, rata-rata 
(mean), dan standar deviasi dari 
masing-masing independen dan 
variable dependen. Dan uji Probit, yang 
berfungsi untuk menentukan LC50 dari 
infusum daun kenikir (Cosmos 
caudatus) terhadap kematian larva. 
Berikut ini adalah hasil dari uji probit. 
LC50 adalah konsentrasi yang 
dibutuhkan untuk membunuh 50% 
populasi dari larva uji. Nilai LC50 
ditentukan berdasarkan jumlah 
kematian larva uji yang didapatkan pada 
masing-masing konsentrasi. 

Berdasarkan dari uji probit, dapat 
disimpulkan bahwa infusum daun kenikir 
memiliki potensi terhadap kematian 
larva Aedes aegypti dengan LC50 
didapatkan pada nilai rata-rata pada 
konsentrasi 28%.  

PEMBAHASAN  

     Hasil penelitian ini menunjukkan 
potensi ekstrak daun kenikir (Cosmos 
caudatus) dalam membunuh larva 
Aedes aegypti, yang merupakan vektor 
utama penyakit demam berdarah 
dengue (DBD). Pengujian menunjukkan 
bahwa infusum daun kenikir efektif 
dalam konsentrasi yang bervariasi, 
dengan konsentrasi 55% menghasilkan 
50% kematian larva dalam waktu 12 
jam. Konsentrasi yang lebih tinggi dari 

65% bahkan dapat membunuh 100% 
larva dalam waktu yang sama. Data ini 
menunjukkan bahwa ekstrak kenikir 
dapat digunakan sebagai alternatif alami 
dalam pengendalian vektor, khususnya 
larva Aedes aegypti. 

Hasil uji fitokimia juga menunjukkan 
bahwa daun kenikir mengandung 
senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, 
saponin, dan tanin. Senyawa-senyawa 
ini diketahui memiliki sifat insektisida 
dan dapat memengaruhi sistem saraf 
larva. Penelitian sebelumnya telah 
menunjukkan bahwa senyawa alkaloid, 
steroid, flavonoid dan saponin dapat 
mengganggu fungsi fisiologis larva 
nyamuk, yang berkontribusi pada 
kematian mereka.23 Pada penelitian lain 
menemukan bahwa ekstrak tanaman 
yang mengandung flavonoid dapat 
menyebabkan kematian larva Aedes 
aegypti dengan cara mengganggu 
sistem saraf mereka.18 Hasil yang 
serupa juga ditemukan dalam studi oleh 
Aminu dkk. (2023), di mana 
penggunaan saponin dari tanaman 
tertentu menunjukkan efisiensi tinggi 
dalam membunuh larva nyamuk.19 

Meskipun efektivitas daun kenikir 
telah terbukti, penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa dosis yang lebih 
tinggi diperlukan untuk mencapai hasil 
yang optimal. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian oleh Sayono dkk. (2022), 
yang menyatakan bahwa peningkatan 
konsentrasi ekstrak tumbuhan sering 
kali berbanding lurus dengan tingkat 
kematian larva. Namun, penting untuk 
mempertimbangkan dampak lingkungan 
dari penggunaan ekstrak tumbuhan, 
terutama jika digunakan dalam skala 
besar terutama jika digunakan dalam 
ekstrak non polar seperti n-heksan.20 
pada penelitian ini digunakan infusum, 
sehingga lebih ramah lingkungan. 

Larva yang mati dilakukan 
pengamatan morfologi larva sebelum 
dan setelah terpapar infusum, terlihat 
perubahan yang signifikan. Larva yang 
terpapar menunjukkan penurunan 
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aktivitas, perubahan warna, dan 
akhirnya kematian, yang merupakan 
indikator bahwa infusum daun kenikir 
mepengaruhi kondisi fisiologis larva 
secara negatif. Berdasarkan uji fitokimia 
diduga kandungan metabolit seperti 
alkaloid dapat merusak fisik larva 
dengan menganggu sintesis protein, 
merusak membran.21 Hal tersebut 
ditandai dengan kerusakan jaringan 
pada larva (gambar 1), yang 
menunjukkan bahwa ekstrak ini memiliki 
efek toksik yang cukup kuat.  

Perubahan pada komposisi tubuh 
setelah kematian turut memengaruhi 
massa jenis (densitas) larva. Bila tubuh 
larva mengalami kerusakan jaringan 
atau penurunan kadar cairan, massa 
jenisnya dapat berubah (akibat 
berkurangnya sintesis protein dan/atau 
rusaknya karbohidrat penyusun dinding 
sel larva), sehingga larva mati menjadi 
lebih ringan dan mengapung.23 

Penelitian ini menjadi penting dalam 
konteks pencegahan DBD, terutama di 
daerah dengan insiden tinggi. Dengan 
tingginya angka kejadian DBD, 
penggunaan bahan alami seperti daun 
kenikir dapat menjadi solusi yang lebih 
aman dibandingkan dengan pestisida 
kimia yang sering kali memiliki efek 
samping berbahaya. Menggabungkan 
penggunaan infusum daun kenikir 
dengan pendekatan 3M (Menguras, 
Menutup, dan Mengubur) diharapkan 
dapat meningkatkan efektivitas 
pencegahan DBD.22,23 

SIMPULAN  

Infusum daun kenikir berpengaruh 
signifikan terhadap kematian larva 
Aedes aegypti pada konsentrasi 25%, 
35%, 45%, 55%, dan 65%. Konsentrasi 
65% menunjukkan efek paling kuat, 
dengan 100% kematian larva tercatat 
setelah 24 jam pengamatsan. 
Sementara itu, LC50 dari infusum kenikir 
adalah 28% berdasarkan uji probit yang 
dapat membunuh 50% larva nyamuk. 
Dari segi morfologi, infusum ini dapat 
merusak tubuh larva akibat kandungan 

senyawa metabolit yang terdapat di 
dalamnya. 

Dapat disimpulkan hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa daun kenikir 
memiliki potensi sebagai agen biologis 
dalam pengendalian larva Aedes 
aegypti. Namun, diperlukan penelitian 
lebih lanjut untuk menentukan dosis 
optimal dan metode aplikasi yang aman 
bagi lingkungan. Integrasi pengetahuan 
tentang senyawa aktif dalam tanaman 
ini dengan penelitian yang telah ada 
sebelumnya dapat membuka jalan untuk 
pengembangan strategi baru dalam 
pengendalian vektor penyakit. 
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